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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa madrasah ibtidaiyah kelas II 
melalui implementasi media pembelajaran flashcard. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas selama 
dua siklus. Data yang dihimpun yaitu data hasil belajar materi bangun datar dan data observasi guru serta siswa 
melalui instrumen tes, observasi siswa dan guru, serta dokumentasi. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas II A MINU Wedoro berjumlah 29 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar melalui implementasi media flashcard. Nilai rata-rata siswa saat pra siklus sebesar 65 dengan persentase 
ketuntasan 41%. Siklus I rata-rata nilai siswa menjadi 72 dengan persentase ketuntasan mencapai 65%. Pada 
siklus II, rata-rata nilai siswa menjadi 85 dan persentase ketuntasan mencapai 93%.  
Kata Kunci : Media Flashcard, Hasil Belajar, Pembelajaran Matematika 
 

IMPLEMENTATION OF FLASHCARD LEARNING MEDIA TO IMPROVE MATHEMATICS 
LEARNING OUTCOMES OF CLASS II MADRASAH IBTIDAIYAH 

 
ABSTRACT 

This study aims to find out how to increase the learning outcomes of class II madrasah ibtidaiyah students through 
the implementation of flashcard. This type of research is classroom action research for two cycles. The data 
collected is data on the learning outcomes of plane figure content and teacher and student observation data 
through test instruments, student and teacher observations, and documentation. The subjects of this study were 
29 students of class II A MINU Wedoro. The results showed that there was an increase in learning outcomes 
through the implementation of flashcard. The average value of students during the pre-cycle was 65 with a 
completeness percentage of 41%. In Cycle I, the average student score was 72 with a completeness percentage 
of 65%. In cycle II, the average student score was 85 and the percentage of completeness reached 93%. 
Keywords: Flashcard Media, Learning Outcomes, Learning Mathematics 

 
 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang penting bagi tumbuh kembang 

peserta didik. Dalam kehidupan manusia 

matematika juga menjadi hal yang sangat 

penting. Tanpa pengetahuan matematika, kita 

bisa mengatakan bahwa tidak ada yang 

mungkin di dunia ini. Matematika sendiri telah 

diterima sebagai unsur penting dalam 

pendidikan formal sejak zaman dahulu hingga 
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saat ini. Matematika menjadi tubuh dari 

pengetahuan di bidang sains dan teknologi. 

Mata pelajaran matematika memiliki keindahan 

dan ketertarikan tersendiri karena memiliki 

simbol, ketentuan, bahasa, teknologi, serta 

lainnya (Raj Acharya, 2017). Matematika perlu 

dipelajari sejak dini karena selalu dibutuhkan 

dan digunakan di seluruh jenjang pendidikan, di 

jenjang perguruan tinggi pun kita akan 

menjumpai matematika.  

The National Research Council 

melaporkan bahwa siswa secara baik 

mempelajari matematika hanya ketika mereka 

membangun pemahaman mereka sendiri 

terhadap matematika dan pemahaman ini 

mengharuskan mereka untuk memeriksa, 

mewakili, mengubah, memecahkan, 

mengaplikasikan, membuktikan, dan 

mengomunikasikan (National Research Council, 

1989). Survei TI Education Technology terhadap 

1.000 siswa di Amerika Serikat menemukan 

bahwa 46 persen anak-anak mengatakan 

mereka menyukai atau sangat menyukai 

matematika, hampir dua kali lebih banyak 

daripada mereka yang mengatakan tidak 

menyukainya. Survei yang sama menunjukkan 

bahwa 24 persen anak tidak menyukai 

matematika sedangkan 30 persen lainnya acuh 

tak acuh terhadap matematika. Survei tersebut 

menunjukkan hasil yang menggembirakan 

(Balyta, 2018). 

Namun hasil survei pada siswa di 

Amerika Serikat bertolak belakang dengan 

keadaan siswa di Indonesia. Berdasarkan hasil 

survei PISA, Indonesia memperoleh skor 

kemampuan matematika pada angka 379 pada 

2018, mengalami penurunan hingga 7 poin 

karena pada 2015 skor yang diperoleh sebesar 

386 (OECD, 2019). Sedangkan rata-rata skor 

internasional PISA di bidang matematika adalah 

489, selisih 110 poin dari hasil perolehan skor 

Indonesia (Schleicher, 2019). Kemampuan 

matematika siswa Indonesia masih berada di 

bawah rata-rata negara tetangga seperti Brunei 

Darussalam yang memperoleh skor 430 poin 

dan Thailand yang memperoleh 419 poin 

(Asdarina & Ridha, 2020). Banyak siswa yang 

beranggapan bahwa matematika merupakan 

pelajaran yang sukar karena telah mendapat 

sugesti negatif terkait matematika. Akibatnya 

siswa tidak mampu mengikuti pembelajaran 

matematika secara holistik sehingga timbul rasa 

malas (Manik et al., 2022). 

Pandangan yang menyatakan bahwa 

matematika adalah ilmu kering yang dipenuhi 

rumus dan lambang membingungkan, teoritis, 

abstrak atau pandangan yang dilatarbelakangi 

pada pengalaman kurang mengenakkan ketika 

mempelajari matematika di sekolah membuat 

siswa berpandangan negatif terhadap 

matematika (Sriyanto, 2017). Padahal dengan 

kemampuan penalaran matematika yang 
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mencukupi, siswa diharapkan mampu menekuni 

ilmu yang menjadi spesialisasinya, khususnya 

disiplin ilmu yang berkaitan dengan teknologi 

(Kamarullah, 2017). Tanpa disadari matematika 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana 

(Manik et al., 2022). 

Guru, administrator sekolah, dan orang 

tua harus berbagi tanggung jawab dalam 

mewujudkan matematika yang nyata dan dapat 

diterima oleh anak-anak. Di kelas, guru harus 

menerapkan cara-cara kreatif untuk melibatkan 

siswa dengan matematika melalui hal-hal yang 

mereka minati atau senangi (Balyta, 2018). 

Selain itu, cara menyampaikan materi melalui 

penerapan model, metode, dan strategi 

pembelajaran juga menjadi perhatian khusus. 

Oleh karena itu, guru harus mampu memutar 

otak untuk menyampaikan materi yang mudah 

dicerna oleh siswa serta mewujudkan 

pembelajaran matematika yang menyenangkan. 

Salah satu indikator keberhasilan 

pendidikan di suatu sekolah bisa dilihat dari hasil 

belajar siswanya. Hasil belajar siswa yaitu 

kecakapan yang didapatkan setelah siswa 

mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang 

sukses mencapai tujuan pembelajaran 

merupakan siswa yang berhasil dalam belajar 

(Susanto, 2016). Keberhasilan siswa dalam 

belajar menjadi penentu hasil belajar. Salah satu 

faktor penunjang kesuksesan belajar siswa 

adalah penerapan media pembelajaran yang 

mampu membuat siswa tidak mudah merasa 

bosan saat proses pembelajaran (Dwi Arista & 

Marhaeni, 2018).  

Guru wajib memiliki keterampilan serta 

kreativitas tinggi dalam menyampaikan materi 

pembelajaran supaya mampu mengelola 

informasi secara maksimal, materi yang 

disampaikan harus mampu menjangkau siswa 

yang memiliki gaya belajar yang beragam. 

Dengan media pembelajaran yang tepat, maka 

materi yang disampaikan akan mudah dicerna 

oleh siswa. Flashcard merupakan salah satu 

media pembelajaran yang bisa dijadikan sebagai 

alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Media flashcard berisi tulisan atau 

gambar berupa kartu yang bisa diterapkan 

dalam game pembelajaran sehingga mampu 

menarik minat siswa untuk mempelajari dan 

memahami materi. Media flashcard pas jika 

diterapkan pada kelas yang berisi tidak lebih dari 

25 orang (Indriana, 2011). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

penerapan media flashcard pada pembelajaran 

matematika materi pecahan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas III SD Negeri Banaran. 

Saat proses pembelajaran, siswa terlihat lebih 

aktif dan antusias sehingga terjadi peningkatan 

hasil belajar (Riyanti, 2018). Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Dini Savitri Rambe menyatakan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
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saat menerapkan media flashcard pada 

pembelajaran matematika materi pecahan di 

kelas IV-A SD Negeri 100101 Simatorkis 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli 

Selatan (Rambe, 2021). 

Hasil belajar siswa kelas II di MINU 

Wedoro kelas II masih tergolong rendah setelah 

peneliti melakukan wawancara terhadap guru 

kelas II A pada tanggal 22 November 2022. Data 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata perolehan 

siswa sebesar 65 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 41%, masih banyak siswa 

kelas II yang memperoleh nilai dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), yaitu 75. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengimplementasikan media pembelajaran 

flashcard pada kelas II di MINU Wedoro dengan 

tujuan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi media pembelajaran flashcard 

terhadap peningkatan hasil belajar matematika 

siswa MINU Wedoro kelas II. 

METODE PENELITIAN 

Peneliti berkolaborasi dengan guru 

wali kelas II A di MINU Wedoro, Sidoarjo. 

Penelitian ini dilakukan saat semester ganjil 

tahun pelajaran 2022/2023, tepatnya sejak 

bulan November hingga Desember. Penelitian 

ini dilaksanakan di kelas II A MINU Wedoro 

yang terletak di Jalan Kolonel Sugiono Nomor 

59, Wedoro, Kecamatan Waru, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur dengan status sekolah 

swasta terakreditasi A.  

Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Peneliti menerapkan 

model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari 

empat unsur, yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Adapun pada 

pelaksanaan observasi digabungkan dengan 

tindakan karena pada implementasinya dua 

komponen tersebut tidak terpisahkan. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan tindakan 

sekaligus mengobservasi kebutuhan yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan secara bertahap melalui dua 

siklus. Adapun subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas II A MINU Wedoro 

berjumlah 29 siswa, 16 siswa berjenis kelamin 

laki-laki sedangkan 13 siswa lainnya adalah 

perempuan.  

Data penelitian yang dikumpulkan 

yaitu data hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika materi bangun datar dan 

data observasi guru serta siswa selama proses 

pembelajaran. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen berupa 15 butir soal 

tes, 15 butir instrumen observasi siswa dan 15 

butir instrumen observasi guru, serta foto saat 

pembelajaran berlangsung sebagai 

dokumentasi. Instrumen tes diterapkan untuk 

mengukur hasil belajar siswa materi bangun 

datar. Sedangkan instrumen observasi dan 
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dokumentasi diterapkan kepada guru dan 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung.  

Data hasil observasi dan dokumentasi 

disajikan melalui analisis kualitatif deskriptif. 

Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan merupakan langkah-langkah yang 

diterapkan peneliti. Sedangkan data hasil tes 

siswa menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Pemerolehan nilai rata-rata siswa serta 

persentase ketuntasan belajar akan disajikan 

dalam bentuk tabel, kemudian dijabarkan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 

Indikator ketuntasan hasil belajar siswa dapat 

diketahui dari nilai rata-rata ketercapaian 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah 

ditetapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penelitian dilakukan melalui 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Penelitian dilakukan untuk mengamati guru dan 

siswa saat proses pelaksanaan pembelajaran 

serta hasil belajar siswa setelah melakukan tes. 

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa siklus, 

setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan 

dengan alokasi waktu selama 70 menit per 

pertemuan. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran guru terlebih dahulu membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP. 

Selanjutnya guru melaksanakan proses 

pembelajaran seperti pada umumnya. Langkah 

awal pembelajaran guru melakukan kegiatan 

seperti motivasi, apersepsi, penyampaian tujuan 

pembelajaran serta penyampaian materi yang 

akan dipelajari. Kegiatan inti diisi dengan 

penyampaian materi sesuai RPP. Kemudian 

dilaksanakan evaluasi dan refleksi pada 

kegiatan penutup. 

Pengamatan dilakukan dengan 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah 

pembelajaran yang memanfaatkan media 

flashcard untuk menunjang pembelajaran 

dengan harapan mampu meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran matematika materi 

bangun datar. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dan 

siswa dalam memenuhi butir-butir yang 

tercantum dalam instrumen observasi. Berikut ini 

merupakan hasil observasi secara bertahap saat 

siklus I maupun siklus II. 

Tabel 1. Data Hasil Observasi Siswa dan Guru 

Siklus 
Persentase 

Siswa Guru 

Siklus I Pertemuan 1 70% 57,5% 

Siklus I Pertemuan 2 75% 67,5% 

Siklus II Pertemuan 1 82,5% 77,5% 

Siklus II Pertemuan 2 90% 85% 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat 

diketahui bahwa hasil observasi siswa dan guru 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 

Pada setiap akhir siklus dilakukan evaluasi 
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berupa tes yang berisi 10 soal pilihan ganda dan 

5 soal isian singkat. Adapun data hasil belajar 

siswa yang didapat setelah melakukan tes 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Perbandingan Data Hasil Belajar Pra 

Siklus, Siklus I, dan Siklus II  

 
Nilai 

Rata-Rata 

Jumlah 

Ketuntasan 

Persentase 

Ketuntasan 

Pra Siklus 65 12 41% 

Siklus I 72 19 65% 

Siklus II 85 27 93% 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata tes siswa 

mengalami kenaikan yang pada mulanya hanya 

65 menjadi 72 saat siklus I dan menjadi 85 saat 

siklus II. Persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa juga meningkat, tahap pra siklus 

menunjukkan angka 41% kemudian meningkat 

menjadi 65% pada siklus I, sedangkan siklus II 

93%. Temuan masalah dan rancangan 

perbaikan pada siklus I memengaruhi 

peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II.  

Sebelum melakukan penelitian, guru 

hanya memanfaatkan media pembelajaran 

berupa buku dalam menyampaikan materi 

bangun datar kepada siswa-siswinya. Akhirnya 

siswa terlihat kurang aktif dan minim antusias 

saat proses pembelajaran. Kami juga 

menjumpai beberapa siswa yang mengantuk 

dan mengobrol dengan temannya saat guru 

menjelaskan materi. Hal ini sangat berpengaruh 

terhadap pemahaman siswa sehingga 

menghambat proses pembelajaran. Hasil 

pengamatan dibuktikan dengan data di tabel 

bahwa hampir setengah dari keseluruhan siswa 

tidak mencapai ketuntasan kriteria minimal 

(KKM) yang ditetapkan. 

Penelitian dilanjut pada siklus I dengan 

menerapkan media pembelajaran matematika 

berupa flashcard. Media yang digunakan 

berkaitan dengan teori bangun datar yang 

disampaikan oleh guru. Implementasi media 

flashcard pada siklus I dilakukan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Game 

Tournament) untuk meningkatkan antusias 

siswa saat pembelajaran. Satu kelas dibagi 

menjadi kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang 

memiliki kemampuan berbeda. Setelah 

pelajaran disajikan oleh guru, selanjutnya siswa 

dibagi menjadi beberapa tim dan bekerja sama 

untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim 

menguasai materi pembelajaran. Setelah guru 

menyampaikan materi dan tiap tim telah selesai 

belajar bersama, maka kemudian diadakan 

kompetisi atau turnamen di mana siswa dalam 

masing-masing kelompok memainkan game 

edukasi dengan anggota tim lain menambah 

poin timnya (Slavin, 2015). Anggota tiap 

kelompok bergiliran menebak bentuk, sisi, dan 

sudut yang tercantum pada media flashcard. 
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Pada siklus I pembelajaran cukup 

menyenangkan bagi siswa-siswi, penerapan 

media flashcard menjadikan siswa lebih antusias 

saat proses pembelajaran secara keseluruhan 

namun dijumpai beberapa permasalahan dibalik 

antusias siswa selama 2 pertemuan di siklus I 

diantaranya mayoritas siswa belum memahami 

perbedaan pada jumlah sisi dan titik sudut 

bangun datar sehingga hasil tes yang 

didapatkan juga kurang optimal. Kelas menjadi 

kurang kondusif dan guru kurang mampu 

memanajemen kelas, terdapat beberapa siswa 

yang tidak bisa duduk diam di tempat. 

Pemberian instruksi dan peraturan game juga 

belum tersampaikan secara maksimal kepada 

siswa, sehingga beberapa siswa merasa 

kebingungan saat melaksanakan game. Hasil 

akhir pembelajaran juga menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 72 dengan persentase ketuntasan 

sebesar 65%. Hasil yang didapatkan belum 

memenuhi target yang telah disepakati oleh 

peneliti dan guru, yakni nilai rata-rata diatas 75 

dengan persentase ketuntasan diatas 75%. 

Dengan adanya beberapa evaluasi pada siklus I, 

maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan 

penelitian ke siklus II. 

Pada siklus II guru tetap menggunakan 

media flashcard, namun guru mengubah model 

pembelajaran menjadi problem based learning 

atau pembelajaran berbasis masalah. Guru 

menjelaskan materi tentang bangun datar 

dengan bantuan media flashcard, kemudian 

guru dan siswa melakukan tanya jawab. 

Selanjutnya siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, guru menyajikan masalah yang 

berhubungan dengan bangun datar dalam 

kehidupan sehari-hari, tiap  kelompok menjawab 

permasalahan tersebut dengan membuat 

potongan bangun datar dari origami. Setelah itu 

tiap kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka di depan kelas. Tiap 

kelompok berhak melemparkan pertanyaan 

kepada kelompok yang presentasi sehingga 

terjadi proses tanya jawab dan diskusi. 

Siklus II menunjukkan hasil yang lebih 

baik dibandingkan pada siklus I, siswa terlihat 

antusias karena melakukan aktivitas kesukaan 

mereka, seperti memotong, menempel, dan 

menyusun. Suasana Kelas lebih kondusif 

dengan pelaksanaan refleksi di kegiatan 

pembelajaran Siklus I. Instruksi yang 

disampaikan oleh guru mampu ditangkap 

dengan baik oleh siswa, sehingga siswa mampu 

mengerjakan tugas kelompok masing-masing 

dengan benar. Hal tersebut menjadikan hasil 

belajar siswa pada siklus II mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata menjadi 85 

dengan persentase ketuntasan 93% dari total 

keseluruhan yaitu 29 siswa. Sebanyak 27 siswa 

mampu mencapai ketuntasan kriteria minimal 

(KKM) yang ditetapkan, sehingga tersisa dua 

siswa yang belum mampu mencapai KKM. Saat 
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proses pembelajaran, dua siswa yang belum 

mencapai KKM kurang aktif dan antusias 

bahkan asyik sendiri dan mengganggu teman di 

sampingnya. 

Peneliti mencapai titik keberhasilan 

dalam proses observasi pada siklus II setelah 

guru maupun siswa mampu memenuhi butir-

butir pada instrumen observasi dengan 

persentase 90% pada siswa dan 85% pada 

guru. Pada observasi aktivitas siswa saat pra 

siklus, penyebab siswa kurang aktif dan antusias 

dalam pembelajaran dikarenakan metode 

penyampaian guru dominan menggunakan 

metode ceramah. Hal ini menjadikan siswa asyik 

sendiri dan mengobrol dengan teman 

sebangkunya, ada pula yang terlihat bosan dan 

mengantuk. Pada pelaksanaan siklus I siswa 

lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Meskipun jawabannya belum sepenuhnya 

benar, siswa berani dan antusias dalam 

menjawab pertanyaan guru. Di samping itu, 

masih terdapat beberapa siswa asyik berbicara 

dengan teman di dekatnya, bahkan saat 

pelaksanaan game antar kelompok kondisi kelas 

cukup sulit dikendalikan. Saat siklus II, siswa di 

kelas lebih mudah diatur. Mereka mampu 

mengikuti pembelajaran dengan antusias dan 

aktif, mereka juga mampu memahami instruksi 

pengerjaan tugas dari guru sehingga kelas lebih 

terkondisikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada aktivitas guru, saat siklus I guru 

belum mengarahkan secara maksimal saat 

permainan akan dimulai sehingga pelaksanaan 

tugas kelompok belum optimal. Guru belum 

sepenuhnya menjalankan perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

Temuan tersebut membuat peneliti bersama 

guru merencanakan rancangan perbaikan dan 

melanjutkan ke siklus II. Pada siklus II aktivitas 

guru sudah mengalami peningkatan. Guru 

sudah lebih baik dalam mengondisikan kelas 

dan mengalami peningkatan dalam menjalankan 

perencanaan pembelajaran yang telah disusun 

sebelumnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan pada pembelajaran matematika siswa 

kelas II A di MINU Wedoro adalah terjadi 

peningkatan saat mengimplementasikan media 

flashcard sehingga siswa mampu memahami 

materi terkait jenis bangun datar, sisi, sudut dan 

titik sudutnya. Media flashcard mampu 

mencapai target pembelajaran yang telah 

disepakati oleh peneliti dan guru. Hasil akhir 

menunjukkan nilai rata-rata siswa menjadi 85 

dengan persentase ketuntasan sebesar 93%. 

Siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran yang 

menggunakan media flashcard. Artinya siswa 
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memiliki minat belajar yang tinggi ketika belajar 

mengenai jenis bangun datar menggunakan 

media flashcard.  

Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah 

dijabarkan, maka saran dari peneliti kepada guru 

MINU Wedoro adalah agar menerapkan metode, 

model, dan strategi yang lebih variatif supaya 

siswa lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Bagi peneliti lain, supaya bisa 

menambah pengetahuan yang dijadikan 

penunjang dalam penelitian terhadap topik yang 

sesuai. Media flashcard cocok digunakan pada 

pembelajaran di kelas supaya siswa tidak bosan 

dan lebih berperan aktif serta semangat dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. Media 

flashcard tidak hanya digunakan pada 

pembelajaran matematika saja melainkan bisa 

diterapkan pula pada mata pelajaran lainya. 

Sedangkan saran bagi siswa adalah supaya 

lebih aktif dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran matematika serta rajin belajar baik 

di sekolah maupun di rumah. 
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